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1. 1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang saregding dalam
kemajuan peradaban suatu bangsa karena pendidikampakan suatu upaya
yang tepat untuk menyiapkan sumber daya manusidM{S@ng berkualitas dan
satu-satunya wadah yang dapat dipandang dan sayadierfungsi sebagai alat
untuk membangun SDM yang bermutu tinggi (Trian@1@: 4). Hal ini sejalan
dengan yang dinyatakan dalam Undang-Undang Peiagidiasional nomor 20
tahun 2003 bab | pasal 1 dan ayat 1 yaitu:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana orgwkijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta deidara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatspritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsarabangsa dan
negara.”

Walaupun demikian, posisi Indonesia dari aspek ioéahnya secara
internasional masih berada jauh dari tingkat 1Cabellarian Kompas (2009)
menyatakan bahwa Indonesia tahun ini di posisi &9 mbsisi 65 di tahun yang
lalu. Dikatakan juga dalam www.jawaposting.blogspmnh bahwa kualitas
pendidikan Indonesia yang rendah itu juga ditungukidata Balitbang (2003)
bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hamjapdn sekolah saja yang
mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Priviagys Program (PYP).
Dari 20.918 SMP di Indonesia, hanya delapan sekgdaly mendapat pengakuan
dunia dalam kategori The Middle Years Program (MY&jh dari 8.036 SMA,
hanya tujuh sekolah saja yang mendapat pengakuaia dalam kategori The
Diploma Program (DP). Hal ini menunjukkan bahwa imatibutuhkan usaha
ekstra agar pendidikan di Indonesia mampu bergiitiggkat internasional.

Salah satu bagian dari pendidikan yang mempunya@nppenting adalah
pendidikan matematika. NCTIMN@tional Council of Teachers of mathematics)
(2000) dalam Van de Walle (2008 :1) menyatakan :



“Di dalam dunia yang terus berubah, mereka yang amami dan dapat
mengerjakan matematika akan memiliki kesempatan mhiman yang

lebih banyak dalam menentukan masa depannya. Keonaampgalam
matematika akan membuka pintu untuk masa depan yaoduktif.

Lemah dalam matematika membiarkan pintu terse it tg”.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwaematika secara tidak
langsung sangat mempengaruhi kehidupan setiap drangsa yang akan datang.
Di bagian lain, dikatakan bahwa matematika adaliau itentang sesuatu yang
memiliki pola keteraturan dan urutan yang logis.nEfaukan dan mengungkap
keteraturan atau urutan ini dan kemudian membe@kiinmerupakan makna dari
mengerjakan matematika (Walle, 2008). Jadi, semakinng bermatematika,
maka akan semakin sering pula berpikir secara,logis hal ini akan membantu
kita untuk menghadapi kejadian-kejadian dalam hidepgan pikiran yang logis
pula.

Walaupun matematika memiliki peran yang pentirggaish penentuan
masa depan seseorang, tetapi dari hasil obserikaldui bahwa kemampuan
bermatematika siswa masih tergolong rendah. Adaydkanfaktor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan matematika sisal@h Satunya adalah
kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rédalaim Walle (2008),
ada 5 standar proses dari NCTM, yaitu :

Pemecahan soal
Pemahaman dan bukti
Komunikasi

Hubungan
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Penyajian

Dapat diketahui bahwa salah satu yang menjadi ataptbses adalah

pemecahan soal/ masalah, yang dipandang sebagaasaswa mengembangkan
ide-ide matematika. Terdapat banyak interpretasiatgy pemecahan masalah
dalam matematika. Di antaranya pendapat Polya (198Bg banyak dirujuk

pemerhati matematika. Polya mengartikan pemecahasalah sebagai suatu
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitaragnancapai suatu tujuan yang

tidak begitu segera dapat dicapai.



Kemampuan pemecahan masalah yang merupakan fadtting dalam
belajar matematika siswa ternyata masih sangatbkerndal ini diketahui dari tes
diagnostik sebelu diberikan tindakan.

Dari tes diagnostik yang diberikan kepada 29 oasga, dapat diketahui
bahwa skor rata-rata kemampuan siswa dalam memalmaasialah (skor
maksimal 20) adalah 86,55 dengan persentase 48|38% rata-rata kemampuan
siswa dalam merencanakan pemecahan masalah (sksinmah 22) adalah 0
dengan persentase mencapai 58,4%, skor rata-ra@nkeuan siswa dalam
melaksanakan pemecahan masalah (skor maksimal d&pha 23,71, dan
kemampuan siswa dalam mengevaluasi pemecahan mgskta maksimal 10)

adalah 0.

Tabel 1.1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa gasd2idgnostik

Proses o Nilai Standar Tingkat
Nilai Mentah
Pemecahan Masalah Mutlak Kemampuan
Kemampuan memahami masalah o
17,31 86,55 Tinggi
(skor maks 20)
Kemampuan merencanakan
0 0 Sangat Rendah
pemecahan masalah (skor maks !
Kemampuan menyelesaian masa
11,38 23,71 Sangat Rendah
berdasarkan rencana(skor maks 4
Kemampuan mengevaluasi
0 0 Sangat Rendah
pemecahan masalah (skor maks
Kemampuan Pemecahan Masala
Secara keseluruhan 28,69 28,69 Sangat Rendah
(skor maks 100)

Sumber : Tes Diagnostik sebelum diberikan tindakan

Dari komunikasi

yang dilakukan dengan siswa saat imereka

menyatakan bahwa mereka kesulitan mengerjakandgaastik yang diberikan.
Penyebabnya adalah karena soal yang diberikanhatipéasoal cerita yang tidak

dapat diselesaikan secara langsung melainkan mahkaut pemahaman yang



lain sebelum menyelesaikannya. Selain itu, merelga jmenyatakan bahwa
materi tentang soal yang diberikan sudah lama ragezkma. Jadi, banyak materi
yang sudah dilupakan.

Dari angket yang diberikan kepada siswa, dapattalike bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan selama ini cenderumgulsat kepada guru. Guru
menjadi instruktur, bukan menjadi fasilitator, seglean siswa mendengarkan
penjelasan guru dan mengerjakan soal. Proses paiariael seperti ini merupakan
proses pembelajaran tradisional. Hal ini sejalargda yang dikatakan oleh Walle
(2008) bahwa pengajaran tradisonal yang masih rakaup pola pengajaran
utama biasanya dimulai dengan penjelasan tentasmgdéd yang terdapat pada
halaman buku yang dipelajari, kemudian diikuti damgnenunjukkan kepada
siswa bagaimana mengerjakan latihan soal. Fokuwsaut@ari pelajaran adalah
mendapatkan jawaban. Bahkan para siswa menyanddeaeda guru untuk
menentukan apakah jawabannya benar. Anak-anak ryemglapat pengalaman
seperti ini akan menganggap bahwa matematika adaddbretan aturan yang
tidak ada polanya yang dibawa oleh guru. Akibatagak-anak akan dijauhkan
dari sumber pengetahuan yang sebenarnya sangatHmanibelajaran seperti ini
menyebabkan pembelajaran menjadi tidak bermaknaikursiswa. Siswa
mengikuti tahapan-tahapan materi yang dijelaskan,datapi sebagian besar dari
mereka bingung akan apa yang dipelajari. Oleh leaiten mereka hanya mampu
mengerjakan masalah rutin seperti yang dicontolokaim guru.

Walaupun demikian, dari angket ini juga dapat diket bahwa sekitar
50% siswa menyatakan bahwa matematika itu adalljapn yang sulit tapi
menantang. Sedangkan yang lain, 8 siswa menyatsdana matematika adalah
mata pelajaran yang biasa-biasa dan 6 orang yangatakan bahwa matematika
adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankahinHmerupakan modal
yang cukup agar para siswa mampu meningkatkan keo@mmereka dalam
memecahkan masalah-masalah matematika dalam pakeaisdn luas permukaan
bangun ruang sisi datar.

Salah satu proses pembelajaran yang dianggap dapatngkatkan

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah prosdselg@man berbasis



masalah Rroblem Based Learning). Dalam pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning), pembelajaran didesain dalam bentuk pembelajaran
yang diawali dengan struktur masalah riil yang b#dhn dengan konsep-konsep
bangun ruang sisi datar yang akan dibelajarkangdjaran berbasis masalah
dikembangkan terutama untuk membantu siswa mengegkba kemampuan
berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan ektigl; belajar tentang
berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan rmatalam pengalaman nyata
atau simulasi; dan menjadi pembelajar yang otonamndandiri.

Pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakiammimanultimedia
power point diharapkan dapat lebih membantu siswduku menemukan
pemecahan atas masalah yang dihadapinya dalamarnpelajmatematika.
Teknologi merupakan sarana penting untuk mengagar lielajar matematika.
Teknologi seharusnya menjadi alat alternatif dakian banyak alat yang ada
untuk membantu anak belajar matematika (NCTM Rwositstatement, 2003
dalam Walle, 2008). Oleh karena itu, Powerpoinadipkan dapat memudahkan
siswa dalam memahami pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertantuk melaksanakan
penelitian dengan judul Upaya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa SMP melalui pembelajaran berbasis malah dengan bantuan

Power Point pada pokok bahasan luas permukaan bangun ruang sidatar”.

1. 2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukdkatas diperoleh
beberapa identifikasi masalah yang dapat diidéasfkan sebagai berikut:
1. Kualitas pendidikan Indonesia masih rendah di dimi&nasional
2. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih sangahrend
3. Hasil belajar matematika siswa masih rendabh.
1. 3. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgkaig ada tersebut,
tidak semua diteliti karena keterbatasan waktuagandan biaya yang dimiliki

oleh penulis, maka dalam penelitian ini dibatasi danya difokuskan pada pokok



bahasan luas permukaan bangun ruang sisi datalad ¥1ll — A SMP Negeri 1
Panei tahun ajaran 2011/2012 dengan pembelajardradi® masalah untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

1. 4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan peaszet masalah yang
dikemukakan maka permasalahan yang akan dikaji mdaggenelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan pembelajaran yang dilaksangikeu dengan
menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengambBower Point
pada pokok bahasan luas permukaan bangun ruandasesi di kelas
VIl SMP Negeri 1 Panei tahun ajaran 2011/2012.

2. Apakah pembelajaran berbasis masalah dengan baroaerPoint
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalad sala pokok
bahasan luas permukaan bangun ruang sisi dataelds K/IIl SMP
Negeri 1 Panei tahun ajaran 2011/2012.

3. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah sstedah
dilakukan pembelajaran berbasis masalah dengamdraRbwerPoint
pada pokok bahasan luas permukaan bangun ruandasesi di kelas
VIl SMP Negeri 1 Panei tahun ajaran 2011/2012.

1. 5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yangadnanjgan penelitian

adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan pembelajarang
dilaksanakan guru dengan menerapkan pembelajaraadie masalah
dengan bantuarPowerPoint pada pokok bahasan luas permukaan
bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP NegeHahei tahun ajaran
2011/2012.

2. Untuk mengetahui apakah pembelajaran berbasis amasdngan

bantuan PowerPoint dapat meningkatkan kemampuan pemecahan



masalah siswa pada pokok bahasan luas permukagorbamng sisi
datar di kelas VIII SMP Negeri 1 Panei.

3. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan pdraaaaasalah
siswa setelah dilakukan pembelajaran berbasis atasdengan
bantuan BwerPoint pada pokok bahasan luas permukaan bangun
ruang sisi datar di kelas VIII SMP Negeri 1 Panghun ajaran
2011/2012.

1. 6. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagakhber

1. Bagi guru, dapat memperluas wawasan pengetahuangeman
pembelajaran matematika dalam membantu siswa méketa
masalah matematika.

2. Bagi siswa, melalui pembelajaran matematika dengambelajaran
berbasis masalah diharapkan terbina sikap belaag ypositif dan
kreatif dalam memecahkan masalah.

3. Bagi peneliti, dapat menambah khasanah pengetddagmiri sendiri,
terutama mengenai perkembangan serta kebutuhara, seebelum
memasuki proses belajar mengajar yang sesungguhnya.

4. Bagi sekolah, bermanfaat untuk mengambil keputugamg tepat
dalam peningkatan kualitas pengajaran, serta menjaa@han
pertimbangan atau bahan rujukan untuk meningkgpkastasi belajar
siswa khususnya pada pelajaran matematika.

5. Sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi pEmb®upun

penulis lain yang berminat melakukan penelitiangys@jenis.

1. 7. Definisi Operasional
Untuk dapat melakukan variabel penelitian sechwantitatif maka

variabel-variabel didefinisikan sebagai berikut:



a.

b.

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian alaladcilai tes
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang emdetp
pembelajaran berbasis masalah dengan banpoaver point dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah pada masepermukaan
bangun ruang sisi datar.

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu peadgletgajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatkkdyagi siswa untuk
belajar tentang berpikir kritis dan keterampilampeahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang edansimateri
pelajaran.

Microsoft power point adalah adalah suatu software yang akan membantu
dalam menyusun sebuah presentasi yang efektifegsiminal, dan juga

mudah.



